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ABSTRACT

This research is entitled "Implementation of Learning Policies in Junior High School Level
Networks During the 2019 Corona Virus Disease Pandemic in Indralaya District, Ogan Ilir
Regency". This study aims to determine the policy of implementing learning in junior high
school level networks during the 2019 corona virus disease pandemic in Indralaya sub-
district, Ogan llir district. This study uses a qualitative descriptive method with the type of
data, data collection techniques and data analysis techniques used adapted to qualitative
research methods. This study uses the theory of policy implementation initiated by George

C. Edward Il which states that there are 4 variables that determine the success of public
policy implementation, namely communication, resources, disposition and employee
structure. The results of this study indicate that the Implementation of Learning Policy in
Networking at the Junior High School Level During the 2019 Corona Virus Disease
Pandemic in Indralaya District, Ogan Ilir Regency has been implemented properly, it can
be seen from the communication that is carried out optimally so that there is no information,
sufficient human resources. , disposition or attitude of good implementers and support the
implementation of the policy as well as employees who also support so that the learning
policy will run well and in accordance with what is expected. The results of this study
recommend that the government should pay more attention to schools located in areas
categorized as difficult to access the internet network so that it can make it easier for students
to access all things related to learning and can minimize the laziness that arises in students
because of the difficulty of accessing the network. Internet. The government can control
schools located in difficult areas through the local Education and Culture Office, which in
this case is Ogan Ilir Regency, so it is hoped that with more attention from the government
in this case, it can realize a better implementation of learning policies.

Keywords: corona virus disease, communication, resources, disposition and bureaucratic
structure
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Implementasi Kebijakan Pembelajaran Dalam Jaringan Tingkat
Sekolah Menengah Pertama Dalam Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 di
Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengimplementasian kebijakan pembelajaran dalam jaringan tingkat sekolah menengah
pertama dalam masa pandemi corona virus disease 2019 di kecamatan indralaya kabupaten
ogan ilir. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan jenis data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data yang digunakan disesuaikan dengan metode
penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori implementasi kebijakan yang digagas
oleh George C. Edward 11l yang menyatakan bahwa ada 4 variabel penentu keberhasilan
implementasi sebuah kebijakan publik, yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi dan
struktur birokrasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Kebijakan
Pembelajaran Dalam Jaringan Tingkat Sekolah Menengah Pertama Dalam Masa Pandemi
Corona Virus Disease 2019 di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir telah
terimplementasi dengan baik dapat dilihat dari komunikasi yang telah dilakukan dengan
maksimal sehingga tidak ada kesalahpahaman informasi, sumber daya manusia yang sudah
memadai, disposisi atau sikap pelaksana yang baik dan mendukung penuh pelaksanaan
kebijakan tersebut serta struktur birokrasi yang juga mendukung sehingga kebijakan
pembelajaran daring berlangsung dengan baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Hasil
penelitian ini merekomendasikan bahwa pemerintah harus lebih memperhatikan sekolah-
sekolah yang terletak di kawasan terkategori susah untuk mengakses jaringan internet
sehingga dapat lebih memudahkan para siswa untuk mengakses semua hal yang berkaitan
dengan pembelajaran dan dapat meminimalisir rasa malas yang timbul pada diri siswa karena
susahnya pengaksesan jaringan internet. Pemerintah dapat melakukan kontrol terhadap
sekolah yang terletak di kawasan susah sinyal melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
setempat yang dalam hal ini ialah Kabupaten Ogan llir sehingga diharapkan dengan adanya
perhatian lebih dari pemerintah dalam hal tersebut bisa menjadikan pelaksanaan kebijakan
pembelajaran daring lebih baik lagi.

Kata kunci : corona virus disease, komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (18)
menjelaskan Wajib Belajar adalah program pendidikan minimal yang harus diikuti oleh
Warga Negara Indonesia atas tanggung jawab Pemerintah dan Pemerintah Daerah. Dan
juga dalam Pasal 11 ayat (1) yang berbunyi Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib
memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang
bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi.

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui
pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan orang
lain, tetapi juga memungkinkan secara otodidak. Etimologi kata pendidikan itu sendiri
berasal dari bahasa Latin yaitu ducare, berarti “menuntun, mengarahkan, atau memimpin”
dan awalan e, berarti “keluar”. Jadi, pendidikan berarti kegiatan “menuntun ke luar”.
Setiap pengalaman yang memiliki efek formatif pada cara orang berpikir, merasa, atau
tindakan dapat dianggap pendidikan. Pendidikan umumnya dibagi menjadi tahap seperti
prasekolah, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, dan
kemudian perguruan tinggi, universitas atau magang.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan suatu sistem Pendidikan
Nasional yang diatur secara sistematis dan terencana. Dengan adanya pendidikan yang ada
di Indonesia dalam berbagai tingkatan mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini hingga
perguruan tinggi, diharapkan para generasi penerus bangsa atau anak — anak yang ada di

Indonesia dapat terhindar dan terbebas dari kungkungan buta huruf, kebodohan,


https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian
https://id.wikipedia.org/wiki/Etimologi

keterbelakangan dan juga kelemahan. Adanya pendidikan di Indonesia diharapkan mampu
menjadikan anak — anak Indonesia menjadi pribadi yang pandai serta cerdik dan dapat
menuntun mereka untuk menjadi generasi penerus yang gemilang dan mampu menebarkan
manfaat bagi lingungan sekitar maupun kehidupan bangsa dan negara serta memberikan
pemahaman informasi kepada masyarakat mengenai keilmuan agar masyarakat memahami
dan mengerti bahwa pendidikan merupakan sebuah hal yang sangat penting demi
keberlangsungan hidup. Setiap warga negara Republik Indonesia berhak untuk
mendapatkan pendidikan yang merata dan bermutu tanpa memandang suku, agama, ras
dan etnik dari berbagai budaya dan daerah yang ada di Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Akan tetapi hingga saat ini, dunia pendidikan di Negara Indonesia mengalami
guncangan yang diakibatkan oleh merebaknya wabah virus corona atau disebut juga
dengan Corona Virus Disease 2019 / Covid 19 sehingga menyebabkan seluruh warga
negara harus menerapkan aturan jaga jarak atau Social Distancing untuk mengurangi mata
rantai penularan virus tersebut. Hal itu juga berdampak dalam dunia pendidikan yaitu para
siswa — siswi diperintahkan untuk belajar dirumah dengan sistem daring / dalam jaringan
sebagai salah satu wujud penerapan social distancing yang telah dianjurkan oleh
pemerintah. Pembelajaran daring juga turut dirasakan oleh siswa-siswi yang ada di
Kabupaten Ogan Ilir, salah satunya yaitu para siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan llir.

Dari latar belakang yang tersebut di atas penulis ingin membahas mengenai
Implementasi Kebijakan Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) Tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Dalam Masa Pandemi Covid 19 di Kecamatan Indralaya

Kabupaten Ogan Ilir.



Penjelasan Pendidikan Menengah Pertama tertera pada Pasal 17 ayat (2) Pendidikan
dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang
sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTS), atau
bentuk lain yang sederajat. Ayat (3) Ketentuan mengenai pendidikan dasar sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.

Dan selanjutnya di Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 menjelaskan lebih
lanjut mengenai Sekolah Menengah Pertama dalam Pasal 1 ayat (10) Sekolah Menengah
Pertama, yang selanjutnya disingkat SMP, adalah salah satu bentuk satuan pendidikan
formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang pendidikan dasar sebagai
lanjutan dari SD, MI, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang
diakui sama atau setara SD atau M.

Merebaknya wabah virus corona atau covid 19 merupakan keluarga besar virus
yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya
menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang
serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut
Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang
ditemukan pada manusia sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan Cina, pada Desember
2019, kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-
COV?2), dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019.

Seseorang dapat terinfeksi dari penderita COVID-19. Penyakit ini dapat menyebar
melalui tetesan kecil (droplet) dari hidung atau mulut pada saat batuk atau bersin. Droplet
tersebut kemudian jatuh pada benda di sekitarnya. Kemudian jika ada orang lain
menyentuh benda yang sudah terkontaminasi dengan droplet tersebut, lalu orang itu
menyentuh mata, hidung atau mulut (segitiga wajah), maka orang itu dapat terinfeksi

COVID19. Atau bisa juga seseorang terinfeksi COVID-19 ketika tanpa sengaja menghirup



droplet dari penderita. Inilah sebabnya mengapa kita penting untuk menjaga jarak hingga
kurang lebih satu meter dari orang yang sakit. Sampai saat ini, para ahli masih terus
melakukan penyelidikan untuk menentukan sumber virus, jenis paparan, dan cara
penularannya. Tetap pantau sumber informasi yang akurat dan resmi mengenai
perkembangan penyakit ini.

Oleh karena itu Social distancing merupakan salah satu langkah pencegahan dan
pengendalian infeksi virus Corona dengan menganjurkan orang sehat untuk membatasi
kunjungan ke tempat ramai dan kontak langsung dengan orang lain. Menurut (Adrian,
2020) ada beberapa contoh penerapan social distancing yang umum dilakukan, yaitu:

a. Bekerja dari rumah (work from home)

b. Belajar di rumah secara online bagi siswa sekolah dan mahasiswa

c. Menunda pertemuan atau acara yang dihadiri orang banyak, seperti konferensi,
seminar, dan rapat, atau melakukannya secara online lewat konferensi video
atau teleconference

d. Tidak mengunjungi orang yang sedang sakit, melainkan cukup melalui telepon
atau video call

Memasuki new normal era, masyrakat Indonesia kini mulai menjalani aktivitas
sehari-harinya seperti biasa. Namun, demi menjaga keselamatan dan kesehatan para siswa
dan mahasiswa, sejumlah sekolah dan universitas menerapkan sistem online atau virtual
tanpa tatap muka langsung. Sistem ini juga dikenal dengan sistem pembelajaran daring.

Jika dilihat dari KBBI Kemendikbud, daring adalah akronim dalam jaringan,
terhubung melalui jejaring komputer, internet, dan sebagainya. Dilansir dari berbagai
sumber, guru, dosen, siswa, dan mahasiswa kini melakukan kegiatan belajar-mengajar

secara daring, termasuk pada saat pemberian tugas. Dengan kata lain, pembelajaran daring


https://www.alodokter.com/ketahui-cara-untuk-mencegah-penularan-virus-corona
https://www.alodokter.com/tips-tetap-sehat-saat-menjalani-work-from-home-wfh
https://www.fimela.com/lifestyle-relationship/read/4273107/belajar-daring-di-masa-pandemi-sambil-asah-skill-bekal-berkarier

adalah metode belajar yang menggunakan model interaktif berbasis internet dan Learning
Manajemen System (LMS). Seperti menggunakan Zoom, Google Meet, dan lainnya.

Menurut (Amalia & Adi, 2020) pembelajaran Daring Learning sendiri dapat
dipahami sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah dan peserta didik
serta instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem
telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang
diperlukan di dalamnya. Sedangkan menurut (Sadikin & Hamidah, 2020) pembelajaran
daring adalah pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran.

Menurut (Masdafni, 2020) perancangan sistem dalam pembelajaran daring harus
mengacu pada 3 prinsip, yaitu: sistem pembelajaran harus sederhana sehingga mudah
untuk dipahami, sistem pembelajaran harus dibuat persoal sehingga pengguna sistem tidak
saling memiliki ketergantungan dan sistem pembelajaran harus memiliki kecepatan dalam
proses pencarian materi atau menjawab soal dari hasil perancangan sistem yang
dikembangkan.

Sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan sistem pembelajaran tanpa
tatap muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online yang
menggunakan jaringan internet. Guru harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap
berjalan, meskipun siswa berada di rumah. Solusinya, guru dituntut dapat mendesain media
pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring (online). Hal ini sesuai
dengan Surat Edaran dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran
Corona Virus Disease (COVID-19).

Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC) atau
laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat melakukan

pembelajaran bersama diwaktu yang sama menggunakan media platform seperti E-



learning, Edmodo, Google Meet, V-Class, Google Classroom, Webinar, Zoom Meeting,
Skype, Webex, Facebook Live, Youtube Live, Schoology, Email, Messenger WhatsApp
(WA), telegram, instagram, ataupun media pembelajaran lainnya. Dengan demikian, guru
dapat memastikan siswa mengikuti pembelajaran dalam waktu yang bersamaan, meskipun
di tempat yang berbeda.

Media pembelajaran menurut Briggs ialah media sebagai sarana fisik yang
digunakan untuk mengirim pesan kepada peserta didik sehingga merangsang mereka untuk
belajar (Sri Gusty, 2020). Sedangkan media pembelajaran menurut (Mubhardi & Ponidi,
2020) memiliki cakupan yang sangat luas, yaitu termasuk manusia, materi atau kajian yang
membangun suatu kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengathuan,
keterampilan atau sikap.

(Masdafni, 2020) pendekatan Daring dapat dilakukan dengan menggabungkan
berbagai jenis komponen daring seperti daring content yang merupakan sumber belajar non
interaktif seperti dokumen, powerpoint presentasi, video atau file audio yang hanya dapat
dimanfaatkan oleh para siswa dengan cara dibaca atau ditonton tanpa harus melakukan
tindakan lainnya. Sumber daya seperti ini adalah modal dasar yang cukup untuk
dikembangkan. Karena pengemasannya menarik dan cocok di mata peserta didik, maka
tujuan belajar daring dirancang agar dapat tercapai meskipun peserta didik tidak
memberikan intertivitas apapun.

Sedangkan interaktif lesson adalah pola pendrkatan self paced yaitu pelatihan
berbasis web yang paling sering digunakan dan di dalamnya terdiri dari satu set interactive
e-lesson yang mencakup teks, grafik, animasi, audio, video dan interaktivitas dalam bentuk
pertanyaan atau umpan balik. Selain itu e-lesson dapat pula mendakup rekomendasi link
bacaan atau sumber belajar online lainnya yang sarat akan informasi tambah seputar topik

tertentu.



Hingga saat ini, pembelajaran yang ada di Indonesia dilakukan dengan
menggunakan metode daring yaitu sebuah metode pembelajaran yang terhubung dengan
jaringan internet dan menggunakan perangkat seperti smartphone, tablet, pc dan lain
sebagainya.

Pembelajaran daring tersebut juga turut dirasakan oleh siswa-siswi yang ada di
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan berdasarkan Surat Edaran Gubernur Sumatera
Selatan Nomor : 047 / DISDIK SS/2020 tentang Penyelenggaraan Pembelajaran di Satuan
Pendidikan PAUD/RA/SD/MI/SMP/MTs dan Satuan Pendidikan Lainnya pada Tahun
Ajaran 2020/2021 di Masa Pandemi Corona Virus Disease 19 (Covid 19).

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ogan Ilir mengeluarkan Surat
Edaran Nomor 420 / 878/Sekr/D.Dikbud O1/2020 yang berisi beberapa poin dan salah
satunya yaitu pelaksanaan pembelajaran daring bagi siswa-siswa PAUD hingga SMP mulai
dari tanggal 1 Oktober sampai dengan 27 November 2020 yang kemudian dilakukan
penundaan sesuai dengan Surat Edaran Gubernur Sumatera Selatan tentang Penundaan
Kegiatan Pembelajaran Tatap Muka Semester Genap Tahun Ajaran 2020/2021 di Provinsi
Sumatera Selatan. Kegiatan pembelajaran tatap muka ditunda sampai dengan batas waktu
yang belum ditentukan.

Berdasarkan data Dapodik Kemendikbud pada tahun 2020 terdapat 46.272 atau
18% Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah tidak memiliki akses internet dan 8.281 atau
3% Satuan Pendidikan belum terpasang listrik. Disamping itu, mengacu pada hasil survei
yang dilakukan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2020
terdapat 40,2% Satuan Pendidikan tidak memberikan bantuan fasilitas kepada guru.
Kondisi ini mengakibatkan pelaksanaan pembeljaran dalam jaringan tidak berjalan

sebagaimana mestinya.



Pembelajaran daring yang diikuti oleh para siswa-siswi di Ogan Ilir memiliki
berbagai macam kekurangan serta kelebihan. Kelebihan dari pembelajaran daring yang
sedang dilaksanakan hingga saat ini yaitu adanya penghematan waktu, tenaga serta biaya
karena proses belajar dapat diakses dari mana saja dan kapan saja atau sesuai waktu yang
telah ditentukan oleh pihak pengajar dengan peserta didik. Selain itu, pembelajaran daring
juga turut serta melibatkan peran orang tua dalam hal mendampingi anak-anak pada saat
proses belajar sehingga orang tua yang kurang memahmi teknologi dapat menjadi lebih
mahir dan terampil dalam penggunaannya.

Menurut (Wahyudi, 2020) fakta di lapangan, kewajiban belajar di rumah menjadi
salah satu kendala serius khususnya bagi peserta didik yang berasal dari kalangan keluarga
yang kurang beruntung secara eknomi. Mereka seringkali mengeluhkan habisnya paket
kuota internet. Sedangkan menurut (Kompas, 2020) berdasarkan laporan dari sejumlah
daerah di Indonesia menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran daring belum berjalan
optimal, terutama di daerah pelosok dengan teknologi dan jaringan internet terbatas.

Hal itu juga turut dialami oleh beberapa siswa-siswi yang ada di Kecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan lIlir yang tinggal di daerah yang termasuk sulit dijangkau dan
akses internet yang cukup terbatas. Salah satunya yaitu para siswa-siswi yang bersekolah
di SMP Negeri 3 Indralaya yang terletak di Desa Tanjung Agung yaitu salah satu desa
dengan kategori susah dalam pengaksesan sinyal internet. Selain itu, sinyal internet yang
ada juga dapat terganggu apabila aliran listrik sedang mati sehingga menjadi penghambat
bagi siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran daring.

Permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran daring turut dirasakan oleh guru
maupun siswa. Permasalahan yang dialami oleh guru adalah kemampuan menggunakan
teknologi yang terbatas, yaitu tidak seluruh guru memahami cara mengoperasikan

teknologi yang berkaitan dengan pembelajaran daring. Sedangkan permasalahan yang



dihadapi oleh para siswa yaitu dalam hal materil dan pisokolgis. Dalam hal materil yaitu
berkaitan dengan perangkat yang digunakan untuk melakukan pembelajaran yakni HP,
komputer, tablet, pc dan lain sebagainya. Dalam hal ini, perangkat yang dimiliki oleh siswa
merupakan salah satu hal pokok untuk menyokong keberhasilan dalam pelaksanaan
pembelajaran daring dan tidak semua siswa memiliki perangkat tersebut serta kurangnya
motivasi siswa untuk belajar. Sedangkan secara psikologis, para siswa mengalami tekanan
dalam mengikuti pembelajaran daring karena banyaknya jumlah tugas yang dibebankan
kepada siswa melebihi yang biasa di dapatkan pada saat belajar tatap muka.

Pembelajaran daring dijadikan sebuah metode pembelajaran sementara yang
digagas oleh pemerintah dikarenakan wabah covid 19 yang hingga saat ini belum reda di
negara Indonesia. Walaupun pembelajaran daring memiliki kelebihan namun tetap tidak
bisa mengungguli pembelajaran secara luring atau tatap muka secara langsung di ruang
kelas. Manfaat pembelajaran daring tidak lebih besar daripada pembelajaran yang
dilakukan langsung di dalam kelas antara guru dan peserta didik. Jika di dalam kelas
interaksi antara guru dan peserta didik dapat dilakukan dengan lebih intensif, maka pada
saat pembelajaran daring interkasi antara guru dan peserta didik kurang intensif karena
interaksi yang dilakukan harus menggunakan perangkat penghubung dan dukungan dari
jaringan internet.

Tabel 1. Jumlah Data Satuan Pendidikan SMP di Kabupaten Ogan llir

No. Kecamatan - Status Total
Negeri Swasta
1. | Tanjung Raja 3 2 5
2. | Muara Kuang 0 4
3. | Tajung Batu 3 4 7
4. | Indralaya 4 2 6
5. | Pemulutan 7 0 7
6. | Rantau Alai 3 0 3
7. | Rambang Kuang 10 1 11
8. | Lubuk Keliat 2 2 4
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9. | Payaraman 3 2 5
10. | Kandis 3 0 3
11. | Pemulutan Selatan 4 0 4
12. | Pemulutan Barat 2 1 3
13. | Indralaya Selatan 3 1 4
14. | Indralaya Utara 7 1 8
15. | Rantau Panjang 4 0 4
16. | Sungai Pinang 3 0 3
JUMLAH 81 Sekolah
Sumber:https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11 smp.php?kode=111000&level=2 diolah

oleh penulis.

Dari data yang tersebut diatas dapat dilihat bahwa kuantitas SMP yang ada di
Kabupaten Ogan Ilir cukup banyak yakni 81 sekolah negeri dan swasta. Banyaknya jumlah
sekolah tersebut mengindikasikan kebutuhan pendidikan yang beragam pada tiap daerah.
Pada masa Covid 19 seperti sekarang ini, seluruh sekolah dihimbau untuk melakukan
pembelajaran dari rumah atau belajar daring. Hal itu harus dipatuhi demi memutus mata
rantai penyebaran virus Covid 19 sehingga tidak terjadi penambahan pasien positif di
Kabupaten Ogan Ilir khususnya.

Pembelajaran daring juga dirasakan oleh siswa-siswi yang ada di Kecamatan
Indralaya terdapat 6 SMP baik negeri maupun swasta. Berikut daftar SMP di Kecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan Ilir:

Tabel 2. Data Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Indralaya

No. | Nama Sekolah | Status NPSN Alamat

1. | SMP Negeri 1 | Negeri | 10603048 | JI. Lintas Timur Km.35 Indralaya, Kab.
Indralaya Ogan llir

2. | SMP Negeri 2 | Negeri | 10603044 | Desa Talang Aur Kecamatan Indralaya,
Indralaya Kab. Ogan Ilir

3. | SMP Negeri 3 | Negeri | 10646259 | Tanjung Agung Kecamatan Indralaya,
Indralaya Kab. Ogan Ilir

4. | SMP Negeri 4 | Negeri | 10648101 | JI. Raya Dusun Il Desa Ulak Segelung
SATAP



https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11_smp.php?kode=111000&level=2
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Indralaya Kecamatan Indralaya, Kab. Ogan Ilir
5. | SMP IT | Swasta | 69900453 | JI. Lintas Timur KM.34 Kompleks Alam
Menara Fitrah Indah  Kelurahan  Indralaya  Indah
Kecamatan Indralaya, Kab. Ogan Ilir
6. | SMP IT | Swasta | 10605913 | JI. KH. Abdul Ghanie Bahri Kampus B
Raudhatul Komp. PP Raudhatul Ulum Kelurahan
Ulum Sakatiga Kecamatan Indralaya, Kab. Ogan

Ilir

Sumber:https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php ?kode=111000&level=2

diolah oleh penulis.

Keenam SMP yang tersebut di atas juga turut mengikuti anjuran pemerintah untuk

melaksanakan kegiatan pembelajaran daring, salah satunya yaitu SMP Negeri 3 Indralaya

yang berlokasi di Desa Tanjung Agung Kecamatan Indralaya. SMP Negeri 3 berdiri pada

tahun 2008 dan saat ini terakreditasi C

Pembelajaran daring mengharuskan para siswa mengikuti

kegiatan belajar

mengajar dari rumah sehingga para siswa tidak harus datang ke sekolah dan belajar

bersama dalam kelas pada umumnya akan tetapi cukup mengikuti berbagai macam mata

pelajaran menggunakan sistem daring dan dapat diikuti kapanpun serta dimanapun mereka

berada sesuai dengan aturan dan ketetapan yang berlaku dari pihak sekolah.

Tabel 3. Data Keadaan Siswa SMP Negeri 3 Indralaya

TA Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah

2019/2020 | L P |JLH| L P |JLH| L P |JLH|L P |JLH
19 |19 |38 26 |11 |37 9 17 | 26 54 |47 | 101

2020/2021 | L P |JLH| L P |JLH| L P |JLH|L P | JLH
14 |18 |32 17 |19 |36 25 |11 |36 56 |48 | 104

Sumber : data keadaan siswa SMP negeri/swasta dinas pendidikan dan
kebudayaan kabupaten ogan ilir
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Kegiatan pembelajaran daring mewajibkan seluruh siswa untuk mengikuti
peraturan tersebut baik dari siswa-siswi kelas V11 hingga kelas IX SMP. Dalam data yang
tercatat di atas dapat dilihat jumlah siswa-siswi kelas VII hingga kelas IX SMP Negeri 3
Kecamatan Indralaya.

Masing-masing sekolah harus menyerahkan laporan hasil pembelajaran daring
setiap satu minggu sekali ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ogan Ilir
sebagai bentuk evaluasi pembelajaran daring yang dilakukan dalam jangka waktu per
minggu. Data laporan tersebut diserahkan langsung ke Bidang Pembinaan SMP Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ogan Ilir melalui para karyawan dan staf yang ada
di dalam bidang tersebut. Laporan hasil pembelajaran dapat diserahkan melalui file
berbentuk excel, word ataupun pdf yang diserahkan langsung oleh masing-masing pihak
sekolah kepada para staff yang ada di Bidang Pembinaan SMP melalui media komunikasi
WhatsApp.

Pihak dinas Pendidikan telah menyediakan format laporan yang harus dikirim oleh
pihak sekolah yaitu berupa file yang berisi nama sekolah, npsn, alamat, nama kepala
sekolah, tabel laporan, kendala, solusi dan kesimpulan. Berikut contoh laporan yang

diberikan pihak sekolah ke pihak dinas:

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Indralaya
NPSN : 10646259
Alamat : Desa Tanjung Agung Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir

Nama Kepala Sekolah: Ikhwani, S.Pd., M.Si.
Tabel Laporan . (halaman terlampir)
Kendala : 1. Ada beberapa siswa yang tidak memiliki HP android
2. Siswa tidak mempunyai pulsa dan kuota internet yang cukup

3. Jaringan internet/sinyal bermasalah
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Solusi : 1. Pembelajaran Luring, siswa diminta untuk datang ke sekolah
mengambil tugas per minggu dan menyerahkan kembali ke
sekolah

Pembelajaran daring yang digagas oleh pemerintah dalam masa pandemic covid 19
seharusnya dapat mengatasi berbagai macam permasalahan dalam belajar yang dirasakan
oleh para siswa. Akan tetapi realita yang terjadi di lapangan belum memenuhi harapan
yaitu masih banyak para siswa yang belum paham mengenai penggunaan perangkat-
perangkat yang berfungsi sebagai perantara pembelajaran daring seperti beberapa aplikasi
yang belum pernah digunakan sebelumnya. Selain itu, tidak semua siswa mampu untuk
memiliki alat-alat yang dibutuhkan dalam pembelajaran daring contohnya komputer atau
smartphone yang merupakan alat utama dan berperan penting untuk mengakses informasi
yang diberikan oleh pihak sekolah.

Latar belakang keluarga dari masing-masing siswa berbeda dan beragam, hal itu
juga turut mempengaruhi kondisi belajar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
daring. Salah satu hal yang turut berpengaruh ialah tingkat pendapatan dari masing-masing
orang tua siswa. Ada yang berpenghasilan rendah, menengah hingga tinggi. Faktor
penghasilan dapat menjadi faktor pendukung maupun penghambat bagi siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran daring.

Contohnya ialah apabila siswa yang memiliki orang tua dengan penghasilan rendah
dan tinggal di daerah pedesaan dengan akses jalan maupun sinyal yang kurang bagus
sehingga menghambat siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran daring yang
mengharuskan siswa untuk mempunyai smartphone serta kuota internet untuk
mempermudah kegiatan belajar. Sedangkan siswa yang memiliki orang tua dengan

penghasilan menengah ke atas dapat menjadi faktor pendukung bagi siswa dalam kegiatan
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belajar daring dengan cara kepemilikan smartphone serta kuota internet yang dapat
membantu siswa mengikuti kegiatan belajar dengan mudah.

Pelaksanaan pembelajaran daring khususnya di SMP Negeri 3 Indralaya merupakan
salah satu permasalahan yang harus diteliti untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
daring yang berlangsung apakah sudah sesuai dengan harapan dari pemerintah sebagai
pembuat kebijakan karena bidang pendidikan merupakan salah satu contoh bidang
kehidupan masyarakat yang juga mengalami dampak dari adanya virus COVID 19.

Pendapatan orang tua siswa pada masing-masing sekolah memiliki perbedaan,

berikut contoh tabel pendapatan orang tua siswa di SMP Negeri 3 Indralaya:

Tabel 4. Tingkat Pendapatan Orang Tua Siswa

Daftar Penghasilan Orang Tua Peserta Didik SMP Negeri 3 Indralaya
No | Nama Kelas | Alamat Nama Pekerjaan | Penghasila
Orang Tua | Orang Tua | n per
Bulan
1. Junita Putria | VII JI. Lintas M. Najib Petani <Rp
Timur 500.000
2. Ahmad VI Ds. Tanjung | Alfriandi Wiraswasta | Rp 500.000
Bayatul Agung s.d.Rp
Akobah 1.000.000
3. Jonatan IX Ds. Tanjung | Budiman Wiraswasta | Rp
Burmansyah Gelam 1.000.000
s.d.Rp
2.000.000

Sumber: Operator SMP Negeri 1 Indralaya dan Operator Smp Negeri 3 Indralaya
Diolah Oleh Penulis
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Dari tabel di atas dapat dilihat contoh mata pencaharian dan penghasilan dari
beberapa siswa yang ada di SMP Negeri 3 Indralaya. Dapat dilihat bahwa tingkat
pendapatan para orang tua siswa memiliki perbedaan yang cukup signifikan dan hal itu
dipengaruhi oleh jenis pekerjaan yang digeluti oleh masing-masing orang tua siswa.

Dalam proses pembelajaran daring yang dirasakan oleh siswa, para guru dan tenaga
pendidik juga memikul beban dan tanggungjawab yang tak kalah penting yaitu memiliki
kewajiban untuk memberikan pengajaran kepada para siswa melalui daring. Selain itu,
para guru dan tenaga pendidik dituntut untuk dapat lebih memahami aplikasi maupun
segala hal yang terkait dengan pelaksanaan pembelajaran daring sehingga dapat
memberikan kemudahan kepada para siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar yang
dilaksanakan.

Para guru dan tenaga pendidik harus lebih memahami setiap siswa dengan berbagai
keadaan yang dialami oleh masing-masing siswa di tengah keadaan seperti sekarang ini.
Dari yang sebelumnya para siswa dapat diberikan pengajaran di kelas dengan harapan
mereka dapat memahami dan mengerti sepenuhnya mengenai materi pembelajaran yang
disampaikan, namun saat ini mereka hanya dapat mengikuti proses pembelajaran melalui
daring atau tidak melakukan tatap muka secara langsung dengan tenaga pengajar. Kedua
hal itu pasti memiliki perbedaan, baik dari segi tingkat pemahaman maupun dari segi
motivasi belajar.

Penelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Daring Tingkat Sekolah
Menengah Pertama dalam Masa Pandemi Corona Virus Disease 19 di Kecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan Ilir” dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
daring yang dilakukan oleh para siswa-siswi SMP di Kecamatan Indralaya Kabupaten
Ogan llir selama masa pandemi Covid 19 berlangsung dan pelaksanaan pendidikan

merupakan salah satu permasalahan yang terjadi di Indonesia saat ini.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah pada latar belakang, maka perumusan masalahnya
adalah Bagaimanakah Implementasi Kebijakan Pembelajaran Dalam Jaringan Tingkat
Sekolah Menengah Pertama Dalam Masa Pandemi Corona Virus Disease 19 di Kecamatan

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang tersebut di atas maka tujuan
yang akan dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui Implementasi Kebijakan
Pembelajaran Dalam Jaringan Tingkat Sekolah Menengah Pertama dalam Masa Pandemi

Corona Virus Disease 19 di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan llir.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya
pengembangan alternatif kebijakan serta diterapkan dalam implementasi kebijakan
di masa yang akan datang.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan sumbangan pemikiran
bagi pemerintah untuk merumuskan maupun mengimplementasikan kebijakan yang

lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat di masa yang akan datang.
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